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Abstrak
Pelayanan Prolanis DM di UPTD Puskesmas Giriwoyo 1 telah berjalan sejak tahun 2017 dengan peserta
berbagai macam latar belakang pendidikan dan pengetahuan. Melalui kegiatan Prolanis DM,
puskesmas mencoba memberikan pelayanan kesehatan bukan hanya kuratif (pengobatan) saja, tetapi
juga berupaya memberikan pelayanan promotif ( promosi kesehatan) dan preventif
(pencegahan).Menurut pengamatan penulis pada peserta prolanis diabetes menunjukkan banyak hasil
evaluasi laborat kadar glukosa belum menunjukkan hasil yang baik meskipun Prolanis sudah dilakukan
pertemuan dua minggu sekali. Dengan latar belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh
Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) terhadap Health Outcome yang dimediasi Health
Literacy pada Pasien Diabetes Tipe 2 di UPTD Puskesmas Giriwoyo 1 Kabupaten Wonogiri. Tujuan :
Analisis dampak Pengaruh Program Pengelolaan Penyakit Kronis (PROLANIS) terhadap Health
Outcome yang dimediasi Health Literacy pada Pasien Diabetes Tipe 2 di UPTD Puskesmas Giriwoyo 1
Kabupaten Wonogiri. Metode : Pengumpulan data menggunakan kuisioner yang disebarkan
menggunakan form cetak saat pelaksanaan prolanis, kemudian data diolah menggunakan software
SmartPLS Ver 4. Hasil : Nilai r-square Health Outcome yang diperoleh adalah 0.397. Health Outcome
dipengaruhi oleh program prolanis dan tingkat Health Literacy pasien. Kesimpulan : Program
PROLANIS yang dimediasi oleh health literacy pada pasien DM Tipe 2 di UPTD Puskesmas Giriwoyo 1
berpengaruh positif terhadap health outcome pasien.
Kata Kunci : PROLANIS, Health Literacy, Health Outcome
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Abstract
Prolanis's program in UPTD Puskesmas Giriwoyo 1 been proceed since 2017. The participants of
prolanis come in various education background and various type of works. Prolanis aimed to provide
health services, not only to cure diseases but also provide public health promotion that expected as
prevent actions. Unfortunately, even prolanis program held twice a month there’s many patients still
struggling with unstable blood sugar level. Purpose : This study purposed to analyze prolanis influence
towards type 2 DM patient’s health outcome that mediated by patient’s health literacy in Puskesmas
Giriwoyo 1. Methode : Data collected using written questionnaire that distributed to patients while
doing prolanis program, then data analyze processed using SmartPLS Ver 4. Results : Health Outcome
scored 0.397 for R-square that means 39.7% health outcome influenced by prolanis and patient'’s
health literacy Conlusion : PROLANIS that mediated by type 2 dm patient’s health literacy in
Puskesmas Giriwoyo 1 positively influence patient’s health outcome.
Keywords : PROLANIS, Health Literacy, Health Outcome

PENDAHULUAN

DM (Diabetes Mellitus) atau kencing manis merupakan penyakit kronis yang
prevalensinya terus meningkat dari tahun ke tahun. /nternational Diabetes Federation (IDF)
dalam (Dahlan N, Bustan MN, 2018) melaporkan pada tahun 2015 bahwa lebih dari 371 juta
orang berusia antara 20 dan 79 tahun menderita diabetes di seluruh dunia. Menurut data
dari Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI) tahun 2015, jumlah penderita diabetes
di Indonesia meningkat dari 8,5 juta pada tahun 2017 menjadi 9,1 juta.

Menurut Diabetes Control and Complications Trial (DCCT) dalam (Marciano et al,
2019) yang dilakukan di Amerika Serikat, normalisasi kadar gula darah dapat mencegah
komplikasi diabetes seperti penyakit serebrovaskular, penyakit jantung koroner, mata, ginjal,
dan penyakit saraf. Orang dengan diabetes tipe 2 berada pada peningkatan risiko banyak
masalah kesehatan yang serius, termasuk penyakit jantung, kematian dini, kebutaan, gagal
ginjal, amputasi, patah tulang, wasting, dan depresi. (7The Action to Control Cardiovascular
Risk in Diabetes Study Group, 2008) dalam (Kusuma, 2018)

Meskipun DM tergolong penyakit menahun (kronis), dengan penanganan gejala
secara dini dapat membuat pengobatan lebih cepat dan mudah serta menyelamatkan
pasien dari komplikasi. Salah satu cara untuk menghindari komplikasi adalah dengan
mengontrol gula darah pada diabetes. Melalui BPJS, "PROLANIS" memberikan layanan
pengendalian gula darah dan hipertensi. Program PROLANIS untuk penderita diabetes tipe
2 memiliki empat pilar manajemen kontrol glikemik, termasuk Pendidikan (edukasi), terapi
nutrisi medis (TNM), olahraga, dan intervensi farmakologis. (Hasfika et al., 2020)

DMT2 adalah penyakit yang tidak dapat disembuhkan tetapi dapat dikendalikan.
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Prevalensi komplikasi pada penderita diabetes tipe 2 cenderung meningkat dan memburuk
karena pasien tidak mampu mengelola penyakitnya sendiri (American Diabetes Association,
2018) dalam (Alkaff et al., 2021). Manajemen diri dalam pengobatan diabetes mellitus sangat
penting. Perawatan diri adalah bagian dari manajemen diri diabetes dan diperlukan untuk
mencapai kontrol glikemik yang memadai. Pada prinsipnya, setiap orang membutuhkan dan
berhak mengurus dirinya sendiri. Perawatan diri merupakan kebutuhan manusia yang
bertujuan untuk membantu individu mempertahankan, memelihara, dan meningkatkan
kualitas hidup pasiennya agar sembuh dari sakit, bahagia, dan terhindar dari komplikasi.
(Rizanda et al., 2017)

Program manajemen penyakit kronis yang sukses tidak dapat dipisahkan dari
kemampuan individu untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi dan
layanan kesehatan untuk membuat keputusan perawatan kesehatan, yang dikenal sebagai
literasi kesehatan. (Tajdar et al., 2021). Data tingkat literasi kesehatan di Indonesia saat ini
masih terbatas, namun beberapa penelitian telah dilakukan yang menunjukkan bahwa
tingkat literasi kesehatan pada pasien penyakit kronis dan ibu hamil di Indonesia masih
rendah. Literasi kesehatan yang buruk pada pasien, misalnya pada pasien dengan penyakit
kronis seperti diabetes, berkontribusi terhadap manajemen penyakit pasien yang buruk.
Menurut (Tajdar et al., 2021) Literasi kesehatan yang rendah meningkatkan kejadian penyakit
kronis sebesar 47% dari total beban penyakit. Hal ini menunjukkan bahwa literasi kesehatan
memainkan peran penting dalam pengelolaan penyakit kronis. Dampak lain dari literasi
kesehatan yang buruk adalah keterlambatan diagnosis penyakit, keterampilan perawatan
diri yang lebih buruk, peningkatan penggunaan layanan darurat, tingkat rawat inap yang
lebih tinggi, peningkatan insiden berbagai penyakit, dan akhirnya kematian, yang dapat
menyebabkan angka dua kali lipat. (Rizanda et al, 2017)

Literasi kesehatan penting diketahui oleh semua individu karena berkaitan dengan
kemampuan menerima informasi kesehatan untuk meningkatkan dan memelihara
kesehatannya. Secara umum, literasi kesehatan dikatakan dapat meningkatkan
pengetahuan kesehatan dan membantu individu dan masyarakat membuat keputusan yang
baik tentang kesehatan mereka(Meilany, 2021).

UPTD Puskesmas Giriwoyo | adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas Kesehatan Kabupaten
Wonogiri yang memiliki tanggung jawab dalam pelayanan kesehatan baik melalui upaya
promotif, preventif, maupun kuratif/ pengobatan . Standar Pelayanan kesehatan kepada
masyarakat sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan nomor 4 tahun 2019
tentang Standar teknis pemenuhan mutu pelayanan dasar pada standar Pelayanan Minimal

Bidang Kesehatan.
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Pelayanan Prolanis DM di UPTD Puskesmas Giriwoyo 1 telah berjalan sejak tahun 2017
dengan peserta berbagai macam latar belakang pendidikan. Melalui kegiatan Prolanis DM,
puskesmas mencoba memberikan pelayanan kesehatan bukan hanya kuratif (pengobatan)
saja, tetapi juga berupaya memberikan pelayanan promotif ( promosi kesehatan) dan
preventif (pencegahan). Menurut pengamatan penulis pada peserta prolanis diabetes
menunjukkan banyak hasil evaluasi laborat kadar glukosa belum menunjukkan hasil yang
baik meskipun Prolanis sudah dilakukan pertemuan dua minggu sekali. Dengan latar
belakang tersebut, peneliti ingin mengetahui pengaruh Program Pengelolaan Penyakit
Kronis (PROLANIS) terhadap Health Outcome yang dimediasi Health Literacy pada Pasien
Diabetes Tipe 2 di UPTD Puskesmas Giriwoyo 1 Kabupaten Wonogiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan secara deskriptif observational. Data diambil secara
retrospektif dengan mengambil data dari rekam medik pasien di UPTD Puskesmas
Giriwoyo 1 Kabupaten Wonogiri periode November 2022 — Januari 2023. Kriteria inklusi
dalam penelitian ini adalah Bersedia menjadi responden, Menjadi peserta Prolanis DM di
UPTD Puskesmas Giriwoyo 1 minimal 1 tahun. Kriteria ekslusi dalam penelitian ini adalah
peserta yang mengikuti Prolanis < 1 Tahun, Tidak bisa membaca instrumen penelitian dan
Terlalu sakit untuk ikut serta dalam penelitian. Data yang dikumpulkan dari rekam medik
pasien diabetes melitus adalah nama pasien, nomor rekam medik, sosio demografi (jenis
kelamin, umur), obat-obatan yang digunakan, hasil laboratorium. Analisis secara deskriptif
dilakukan untuk melihat demografi pasien. Data demografi pasien dari rekam medik terdiri
dari jenis kelamin dan usia. Persentase demografi pasien pada kriteria tertentu diperoleh
dari total pasien pada kriteria tertentu dibagi total pasien keseluruhan kemudian dikalikan
seratus persen. Analisis hubungan kepatuhan dengan outcome klinis. Untuk melakukan
analisis ini digunakan uji statistik analysisi path dengan tujuan untuk mengetahui
hubungan antara pengelolaan dengan health outcome klinis.

Kerangka teori yang mendasari penelitian ini menggunakan model logis. Model
logika adalah alat yang digunakan oleh pembuat kebijakan program, manajer, dan
evaluator untuk menilai efektivitas program, dan memberikan gambaran tentang berbagai
sumber daya, kegiatan dalam program dan hasil yang akan dicapai, dan bagaimana hasil
berinteraksi satu sama lain. Direpresentasikan dalam bentuk grafik dan dokumen yang
menunjukkan hubungan. Bagaimana menangani masalah yang ada (McCawley, 1999)
dalam (Fitri, 2018)

Copyright @ Wiwit Wahyu Tri Hartati, Rini Kuswati



Problem : high indidence af type 2 DM, high health cost caused by type 2 DM

]

Objective : improved gquality of iife of patient with Diabetes Mellious

]

-ﬂ-!)-#—

M-un\::.r
ltatenaks
Fadilities
Paicy
Seaff

{Homer,
Jores, Seville,
E=si=n,
Milsteing
Mumhy, 2004)

—

@ Tailared (¢ improved healtr ) | (ntermediate "\ (" Long-term: )
counssling beal litmracy kil . Heahijl care | |« Reduction in . F!udun:d
spducation prirmt  Eb=racy, organization medifizble risk incdence  of
beahh ! mumeracy skills, changes factor for fype type 2 O
monitoring, chb EEmmUTIERNan. » Warksite 20K * Reduo=d
activity, home Mg changes +Im moebidity
wisit, parodic |Pzasche- * Commurity Dizh=ses Seif « Reducsd
rerminder Criow&Walf, changes Managament levvals aof
{Lee =t al, 2012) 2007 Baker, » Fayor {Math, 2007 heakh

# Dizbeims Salf 2008) + changes wankeul=n, :I:‘pmhu in

2011
coucakon Selbefioacy. (Cohenk « nrenses + educ=d
training :n:ﬁrg. =en Ingram, conbrod of o=t
{Evans&kantre Tmﬂu- 2003) HEATC, blood iredividual,
witz, 2001) e pressure, heakth care,
" ' cholesizro, employer,
200 and smaking sociatal
h, I MeCarmack, {Le= et al 2012) (Weiss,2007)
i T AN S
External Faobor : Dessgraghy [Liw ut al, 2012; Sannsos, B01T, Wik, 2017), isdividasl abilty, infersation acei |Paaiche.Olom@Wall, 107),
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Responden dalam penelitian ini adalah peserta prolanis di Puskesmas Giriwoyo |
sebanyak 90 pasien. Responden mengisi kuesioner penelitian dengan mengisi blangko
kuisioner secara tertulis yang disebarkan oleh peneliti pada saat pelaksanaan prolanis.
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Pekerjaan, dan Lama menderita DM.

Karakteristik Responden

Persen
Frekue tase
Karakteristik Uraian
nsi (dalam
%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 23 255
Perempuan 67 74.4
Usia (dalam
tahun)
<50 10 1.1
50-60 41 455
61-70 31 34.4
71-80 8 8.8
>80 1 1.1
Pendidikan
Tidak Tamat
1 12.2
SD
Tamat SD
40 44 4
SMP
SMA 26 28.8
Perguruan
13 14.4
Tinggi
Profesi
Tidak Bekerja 22 24.4
Petani 30 33.3
Wiraswasta 16 17.7
TNI/Polri 4 4.4
Pegawai
J 0 0
Swasta
PNS 16 17.7
Lainnya 2 2.2
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Lama menderita DM

<3 tahun 32 35.5
3-10 54 60
>10 4 4.4

Uji Validitas instrumen pada penelitian ini dilakukan menggunakan program SEM
SmartPLS ver 4 dengan melihat validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas
konvergen untuk membuktikan bahwa penerimaan presepsi dari respondendan peneliti
mengenai pertanyaan dalam kuesioner tersebut adalah sama. Kemudian dalam Hair et al.,
(2010) nilai validitas konvergen yang dapat diterima adalah jika nilai /oading factor >0,6 dan
nilai AVE >0.50.

Dari hasil loading factor pada program SEM SmartPLS dapat diketahui bahwa terdapat
dua indikator yang tidak memenuhi validitas konvergen karena nilainya tidak lebih dari 0,6,
yaitu : HL_1 dan HL_11. Berikut merupakan tabel hasil proses loading factor pada SmartPLS :

Nilai Loading Factor

Health Health
Literacy Outcome Prolanis
EK_T 0.863
EK 2 0.850
EK_3 0.858
HL_T 0.592
HL_2 0.740
HL_3 0.717
HL_4 0.822
HL_5 0.687
HL_6 0.708
HL_7 0.845
HL_8 0.606
HL_9 0.647
HL_10 0.763
HL_1 0.588
HL_12 0.836
HL_13 0.880
HL_14 0.856
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HL_15 0.854

HL_16 0.635

HO_1 0.791

HO_2 0.915

HO_3 0.840

HO_4 0.638

KM_1 0.724
KM_2 0.681
SP_1 0.885
SP_2 0.832
SP_3 0.912

Kemudian indikator yang tidak memenuhi nilai loading factor dihilangkan sebelum
memulai penghitungan selanjutnya. Berikut gambar 3.1 menunjukkan setelah dua indikator
yang tidak memenuhi nilai minimal loading factor :

Graphical Output SmartPLS
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Dalam penelitian suatu variabel dinyatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0.60 dan Composite Reliability lebih dari 0.7. Variabel penelitian ini dinyatakan
reliabel dikarenakan telah memenuhi batas nilai Composite Reliability dan Cronbach’s

Alpha, seperti yang yang telah diperoleh dari perhitungan SmartPL
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Tabel Uji Reliabilitas

Cronbach's Composite reliability
alpha >0.6 (rho_c) >=0.7
Health Literacy 0.944 0.951
Health Outcome 0.814 0.877
Prolanis 0.933 0.946
Pembahasan
Uji Hipotesis Direct Effects
Origina Sampl Standard o
T statistics
/ e deviatio
(JO/STDEV]
sample mean n ) values
©) (M) (STDEV)
Health
Literacy -> 0.004
0.478 0.526 0.167 2.855
Health 0
Outcome
Prolanis ->
Health 0.518 0.524 0.073 7.046 0.0000
Literacy
Prolanis ->
Health 0.411 0.436 0.091 4.503 0.0000
Outcome

7. Prolanis Memiliki Pengaruh yang Positif terhadap Health Outcome Penderita Diabetes
Melitus

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Hipotesis 1 (H1)
diterima, sehingga Prolanis memiliki Pengaruh yang Positif terhadap Health Outcome
penderita Diabetes Melitus. Dari hasil kuisioner mayoritas peserta prolanis setuju dengan
pernyataan bahwa peserta bisa memahami materi penyuluhan dengan baik dan bahwa
materi yang diberikan bervariasi. Terdapat sedikit peserta prolanis yang tidak setuju dengan
pernyataan bahwa senam prolanis rutin dilakukan, mudah untuk diikuti, dan pengaruh yang

dirasakan oleh tubuh. Namun, mayoritas dari peserta telah setuju dengan pernyataan
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bahwa senam prolanis rutin dilakukan dan mudah untuk diikuti, serta membuat fisik terasa
lebih bugar. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan Manninda et al. (2021) prolanis
sangat berpengaruh dalam mengontrol gula darah. Aktivitas fisik seperti olahraga/senam
yang dilakukan secara teratur pada saat pelaksanaan prolanis dapat menurunkan dan
menjaga kadar gula darah tetap normal. Selain itu, olahraga juga akan meningkatkan
aktivitas reseptor insulin dalam tubuh. Dengan adanya prolanis akan mendorong
kemandirian pasien dan meningkatkan kepuasan pasien terhadap proses terapi yang
mereka jalani.

Penderita DM yang ikut serta dalam peer group support sering mendapatkan berbagai
informasi dan pengalaman yang berharga dari penderita lainnya. Dukungan sosial tersebut
akan berkontribusi meningkatkan perawatan diri pasien DM.(Syafei dan Darmaja, 2019)

2. Prolanis memiliki Pengaruh yang Positif terhadap Health Literacy Penderita Diabetes
melitus

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Hipotesis 2 (H2)
diterima, sehingga Prolanis memiliki Pengaruh yang Positif terhadap Health Literacy
Penderita Diabetes Melitus. Mayoritas responden menyetujui pernyataan mengenai edukasi
kelompok pada kegiatan prolanis, sehingga peserta prolanis mayoritas telah mengetahui
informasi mengenai perawatan dan cara pengobatan diabetes. Dengan ikut serta dalam
kegiatan prolanis memungkinkan peserta untuk mendapatkan informasi kesehatan
mengenai diabetes melitus dan dapat mengambil keputusan yang tepat tentang
penyakitnya sehingga dapat menurunkan GDPnya. (Cahirunnisa dan Fani, 2020)

Berdasarkan hasil mediasi mununjukkan bahwa:

Hasil Uji Specific Indirect Effect

Original Sample Standard

o T statistics P
sample mean deviation
(JO/STDEV)) values
O) (M) (STDEV)
Prolanis ->
Health
Literacy -> 0.247 0.279 0.112 2.214 0.027
Health
Outcome
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3. Health Literacy memediasi pengaruh Prolanis terhadap Health Outcome

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Hipotesis 3 (H3)
diterima, sehingga Health Literacy dapat memediasi Pengaruh Prolanis terhadap Health
Outcome Penderita Diabetes Melitus. Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Rosya
et al. (2022) disebutkan bahwa intervensi health literacy merupakan mekanisme yang layak
untuk meningkatkan kepatuhan dan keberhasilan suatu pengobatan.

Dalam hasil penelitian Kristianto et al.(2021), pasien dengan pengetahuan yang
mumpuni akan mampu mengajari dirinya sendiri sehingga berpengaruh terhadap tingkat
kepatuhan dalam menjalani kegiatan prolanis, dikarenakan dengan adanya health literacy
tersebut peserta menjadi paham mengenai manfaat kegiatan prolanis tersebut bagi
kesehatan peserta. Kegiatan prolanis menjadi upaya pemulihan dari penyakit dan mencegah
munculnya kembali penyakit tersebut, serta adanya prolanis meningkatkan derajat
kesehatan pesertanya salah satunya dengan melaksankan aktivitas fisik yang terarah.

4. Health Literacy berpengaruh positif terhadap Health Outcome Penderita Diabetes
Melitus

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa Hipotesis 4 (H4)
diterima, sehingga Health Literacy berpengaruh positif terhadap Health Outcome Penderita
Diabetes Melitus. Didukung oleh hasil kuisioner dimana mayoritas responden telah setuju
untuk menggunakan informasi yang diberikan oleh dokter untuk membuat keputusan
mengenai penyakit diabetes yang diderita serta telah memahami informasi tentang
bagaimana cara untuk menjadi lebih sehat. Dalam Azizi et al (2022) disebutkan bahwa
dengan tingkat health literacy yang mumpuni akan berpengaruh terhadap lebih banyaknya
pengetahuan mengenai penyakit DM yang diderita pasien itu sendiri, efikasi diri, dan
kebiasaan untuk merawat dirinya sendiri. Health Literacy sangatlah penting untuk penderita
DM, karena dengan health literacy bisa menjadi aspek pendorong pemulihan dari penyakit
yang dideritanya.

Pasien dengan tingkat pengetahuan tinggi tentang penyakit yang dideritanya dan
obatnya cenderung lebih menunjukkan tingkat kepatuhan terhadap pengobatan
dibandingkan dengan pasien yang memiliki pengetahuan lebih rendah. Pasien-pasien
dengan pengetahuan yang memadai akan lebih mampu mengajari dirinya sendiri, sehingga
hal tersebut akan mempengaruhi tingkat kepatuhan dalam pengobatan yang dijalaninya.
(Kristianto, et al., 2021)
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SIMPULAN

Berdasarkan hasi penelitian menunjukkan bahwa 1) Prolanis memiliki pengaruh yang
positif terhadap health outcome penderita diabetes melitus. Adanya Prolanis mampu
mendorong peserta untuk meningkatkan status health outcome-nya. 2) Prolanis memiliki
pengaruh yang positif terhadap health literacy penderita diabetes melitus. Adanya edukasi
kelompok yang terjadwal dengan materi yang bervariasi mampu meningkatkan informasi
kesehatan bagi peserta Prolanis DM. 3) Health literacy dapat memediasi pengaruh prolanis
terhadap health outcome penderita diabetes melitus. 4) Health literacy berpengaruh positif
terhadap health outcome penderita diabetes melitus, penderita dengan health literacy
tentang penyakit yang dideritanya dan terapinya cenderung lebih menunjukkan tingkat
kepatuhan terhadap pengobatan.

Saran yang bisa dimasukan dalam penelitian adalah 1) Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan hasil laborat pasien untuk melihat Health Outcome berupa data terukur nilai
kadar HbA1c dan Gula Darah Puasa, serta ureum creatinin pasien sebagai outcome. 2)
Penelitian selanjutnya bisa menggunakan kuesioner untuk mengetahui pengaruh
kepatuhan kehadiran sesuai jadwal yang diberikan puskesmas dan kepatuhan minum obat
sesuai dosis pasien Prolanis untuk menilai Aealth outcome. 3) Data mengenai tingkat literasi
kesehatan pasien dapat dijadikan rekomendasi dalam membuat kebijakan pendekatan
intervency pelaksanaan program di Puskesmas dan sebagai indikator keberhasilan program

konseling di Puskesmas..
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